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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon perkecambahan, pertumbuhan, adaptasi 
morfologis batang, daun dan akar beberapa spesies Papilionaceae lokal yang tumbuh dengan teknik 
hydroseeding di tanah pasca pertambangan batubara. Spesies yang digunakan antara lain Desmodium 
triflorum (L.) DC, Indigofera spicata Forssk, Alysicarpus ovalifolius (Schumach.) J. Léonard, Crotalaria 
pallida Aiton, Cajanus cajan (L.) Millsp. dan Sesbania grandiflora (L.) Pers. Dua puluh biji tiap spesies 
dicampur dengan mulsa menjadi hydroseeding yang diletakkan di atas tanah pasca pertambangan dari 
Kalimantan Selatan dan percobaan diulang empat kali. Penyiraman secara berkala dilakukan agar mulsa 
dan tanah mencapai kapasitas lapang. Pengamatan pertumbuhan dilakukan dua kali seminggu selama 
lima minggu meliputi perkecambahan, panjang tanaman, jumlah daun dan kerimbunan. Sedangkan 
panjang akar dan jumlah bintil akar diamati pada saat panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji 
Papilionaceae yang mampu berkecambah dan tumbuh dengan teknik hydroseeding tersebut adalah 
spesies D. triflorum, I. spicata, C. pallida dan S. grandiflora, sedangkan A. ovalifolius dan C. cajan tidak 
mampu berkecambah. Empat spesies yang mampu berkecambah memiliki kemampuan pertumbuhan 
berbeda-beda sesuai dengan habitusnya. Papilionaceae ini memiliki adaptasi yang baik dan akar intensif 
menembus lapisan tanah pasca pertambangan. Selain itu, D. triflorum, I. spicata dan C. pallida mampu 
membentuk beberapa bintil akar. 

Kata kunci : Adaptasi, Papilionaceae, pasca pertambangan batubara, revegetasi 

 
Reclamation of Post Coal Mining Using Hydroseeding Involving Seeds of Some Local 

Papilionaceae  
 

ABSTRACT  
 

This study aimed to determine germination rate, growth and morphological adaptation of root, 
shoot and leaves of some local Papilionaceae seeds sown in a post coal mining from the South Kalimantan 
using hydroseeding technique. Species used in this study were Desmodium triflorum (L.) DC, Indigofera 
spicata Forssk, Alysicarpus ovalifolius (Schumach.) J. Léonard, Crotalaria pallida Aiton, Cajanus cajan (L.) 
Millsp. dan Sesbania grandiflora (L.) Pers. Twenty seeds of each species were mixed with mulches became 
hydroseeding, sown in the surface of the tailings from South Kalimantan and each treatment was repeated 
four times. The media were watered periodically to maintain soil field capacity. Seeds germination rate, 
plant length, leaves number and coverage were observed twice per week. Plants were harvested 37 days 
after sown (das) to determine root length and nodules number. The results showed that the beans of D. 
triflorum, I. spicata, C. pallida and S. grandiflora succesfully germinated and grew in the media. Otherwise 
the beans of A. ovalifolius and C. cajan failed to germinate. Four germinated species grew variably depend 
on their specific life form. These Papilionaceae adapted well to the selected medium and showed an 
intensive root penetration to the tailing layer. Besides D. triflorum, I. spicata and C. pallida were capable to 
produce some nodules. 
 
Keyword : Adaptation, post coal mining, Papilionaceae, revegetation 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pertambangan terbuka dapat 
menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, menutupi top soil dan sub soil 
tercampur, sehingga bahan organik tanah rendah 
dan kualitas tanah menurun [1]. Selain itu, 
pertambangan menyebabkan tanah menjadi asam, 
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lahan tidak rata, banyak lubang yang akhirnya 
terisi oleh air asam tambang, pori-pori tanah 
sedikit, kepadatan tanah tinggi dan permeabilitas 
terhadap air kecil [2]. Menghadapi kerusakan 
tersebut Pemerintah melalui Undang-Undang No 
4 Tahun 2009 pasal 97 tentang  Pertambangan  
Mineral  dan  Batubara,  menyatakan  Ijin Usaha  
Pertambangan  (IUP)  akan  dicabut  apabila 
perusahaan tidak melaksanakan  proses  
reklamasi  setelah  pasca  pertambangan  sampai 
memenuhi  standar baku  mutu  lingkungan. 

Kegiatan reklamasi lahan pasca 
pertambangan dengan revegetasi tanaman 
umumnya dilakukan dengan teknik hydroseeding. 
Teknik hydroseeding merupakan suatu teknik 
penanaman dengan campuran biji dan mulsa [3]. 
Selain menggunakan tanaman pionir, 
hydroseeding juga menggunakan tanaman 
Leguminosae [4]. Leguminosae mampu 
meningkatkan kesuburan  tanah  dan bahan  
organik tanah karena Leguminosae mampu 
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium dan  
memfiksasi  nitrogen  bebas  dari  udara, bersama  
dengan  serasah mengakumulasi  nitrogen  dalam  
tanah  dan  menjadi  bahan  penyubur tanah. 
Sebagian  besar Leguminosae dapat  digunakan  
pakan  ternak, sehingga biji  yang  termakan  
akan  keluar dengan  feses  dan  membantu  
penyebaran  biji  lebih  cepat [6]. Selama ini 
Leguminosae penyubur tanah di lapangan, 
digunakan Calopogonium yang merambat  dan 
menutupi kanopi tumbuhan reboisasi [7]. Oleh 
karena itu diperlukan Leguminosae lokal 
alternatif yang merayap atau tegak. Selain  itu, 
penambahan  mulsa  sebagai  media  diharapkan  
mampu  menjadi  media pertumbuhan  yang  
lebih baik  bagi  biji  yang  akan  digunakan  
untuk revegetasi  lahan  tambang,  sehingga  
akan  mempercepat  upaya reklamasi. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
persentase perkecambahan, pertumbuhan dan 
adaptasi kecambah biji Leguminosae tegak 
Crotalaria pallida Aiton, Cajanus cajan (L.) 
Millsp. dan Sesbania grandiflora (L.) Pers. atau 
merayap Desmodium triflorum (L.) DC, 
Indigofera spicata Forssk, Alysicarpus 
ovalifolius (Schumach.) J. Léonard, pada mulsa 
di tanah pasca pertambangan batubara dari 
Kalimantan Selatan. Spesies C. pallida, C. cajan 
dan D. triflorum merupakan spesies yang dapat 
ditemukan di sekitar lahan pasca pertambangan 
batubara. 
 
 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 
2014 – Januari 2015 di Rumah Kaca Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya. 
Spesies Leguminosae yang digunakan pada 
penelitian ini adalah herba Desmodium triflorum 
(L.) DC, Indigofera spicata Forssk dan 
Alysicarpus ovalifolius (Schumach.) J. Léonard, 
serta perdu Crotalaria pallida Aiton, Cajanus 
cajan (L.) Millsp. dan Sesbania grandiflora (L.) 
Pers. Media tersusun dari tanah yang diambil 
dari lahan pasca pertambangan batubara dari 
Kalimantan Selatan setinggi 4 cm dan ditambah 
dengan mulsa setinggi 0,5 cm. Mulsa disusun 
oleh kompos daun Leguminosae dan daun waru, 
cocopeat, kompos feses kerbau, perekat, 
Mikroorganisme Lokal (MOL) dan air. Seluruh 
bahan mulsa dicampur hingga membentuk 
suspensi kental. Kemudian mulsa ini dicampur 
dengan 20 biji diletakkan di atas tanah uji. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan 
menyiram secara periodik. 

Pengamatan pertumbuhan dimulai saat biji 
berkecambah pada media tanam dan dilakukan 
pengamatan dua kali seminggu selama lima 
minggu meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun 
kotiledon/tunggal/majemuk. Pada spesies herba 
merayap, panjang tanaman dapat diukur dari atas 
permukaan tanah hingga daun terpanjang [8]. 
Pada spesies perdu panjang tanaman dapat 
diukur dari atas permukaan tanah hingga ujung 
batang tanaman [9]. Selain itu diamati juga 
kerimbunan dari masing-masing spesies dengan 
mengestimasi penutupan kanopi dari atas tanpa 
memperhitungkan proyeksi kanopi yang berada 
di luar pot. Panjang akar dan jumlah bintil 
diamati pada saat panen. Adaptasi morfologis 
pada batang dan daun meliputi warna dan bentuk 
dapat diamati selama pertumbuhan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada media mulsa di atas tanah pasca 
pertambangan hanya empat spesies yang mampu 
berkecambah  yaitu spesies D. triflorum, I. 
spicata, C. pallida dan S. grandiflora, sedangkan 
biji A. ovalifolius dan C. cajan tidak mampu 
berkecambah (Tabel 1). Biji C. cajan tidak 
mampu berkecambah karena terkontaminasi oleh 
kapang, sedangkan biji A. ovalifolius tidak 
berkecambah diduga karena rendahnya kualitas 
biji. Faktor yang mempengaruhi perkecambahan 
biji antara lain faktor internal dan faktor 
eksternal.  
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Tabel 1. Variasi persentase perkecambahan enam 
spesies Papilionaceae pada mulsa  

No Spesies % 
perkecambahan 

Waktu 
perkecambahan 

1 A. 
ovalifolius 

0** - 

2 D. triflorum 5* 11* 
3 I. spicata 8* 11* 
4 C. pallida 54** 27** 
5 C. cajan 0** - 
6 S. 

grandiflora 
26** 37** 

 
Faktor internal antara lain tingkat kemasakan, 
ukuran dan dormansi biji. Selain itu, faktor 
eksternal yang mempengaruhi perkecambahan 
meliputi adanya senyawa inhibitor, ketersediaan 
air, oksigen, cahaya serta temperatur optimum 
perkecambahan [10]. Sebagian besar 
Leguminosae merupakan golongan biji ortodoks 
yaitu biji yang tahan terhadap penyimpanan 
dalam waktu yang lama. Namun sebagian biji 
Leguminosae juga termasuk dalam biji keras 
yang cenderung memiliki dormansi  fisik  karena  
kulit  buah  impermeable dan menghalangi 
imbibisi biji [11]. Ada kemungkinan rendahnya 
persentase perkecambahan biji lima spesies 
tersebut disebabkan oleh kualitas biji.  

Empat spesies yang mampu berkecambah 
menunjukkan peningkatan panjang tanaman 
selama pengamatan (Gambar 1). Spesies yang 
memiliki pertumbuhan panjang tanaman paling 
baik adalah spesies perdu C. pallida dan S. 
grandiflora yang memiliki rata-rata panjang 
yaitu 8 dan 7 cm hingga 37 hst. Hasil uji beda 
juga menunjukkan bahwa C. pallida dan S. 
grandiflora nyata lebih panjang dibandingkan D. 
triflorum dan I. spicata. Perbedaan panjang 

tanaman antara keempat spesies ini terutama 
disebabkan karena habitus yang berbeda dari 
masing-masing tanaman tersebut. Spesies D. 
triflorum dan I. spicata termasuk tumbuhan 
golongan herba, sedangkan spesies C. pallida 
dan S. grandiflora merupakan   tumbuhan    
berhabitus    perdu [12]. Diketahui bahwa 
temperatur lokasi penelitian berkisar antara 24-
26oC yang  merupakan temperatur optimum bagi 
pertumbuhan ke-6 spesies tersebut [13]. 

Enam spesies Papilionaceae menunjukkan 
kemampuan yang berbeda-beda dalam penutupan 
area  dengan kanopi pada media mulsa di atas 
tanah pasca pertambangan (Gambar 2). Spesies 
C. pallida dan S. grandiflora mengalami 
peningkatan kerimbunan selama pengamatan. 
Kedua spesies tersebut memiliki kemampuan 
pertumbuhan yang baik sebagai tumbuhan 
berhabitus perdu. Peningkatan signifikan terlihat 
pada spesies S. grandiflora pada 27 hst karena 
mulai terbentuknya daun majemuk yang mampu 
menutupi permukaan tanah lebih cepat. Kedua 
spesies hampir mampu menutupi 100% 
permukaan tanah pada 37 hst  (Gambar 2).  
Spesies D. triflorum dan I. spicata belum dapat 
diukur kerimbunannya. Hasil uji beda 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan pada kedua spesies tersebut. 
Penutupan kanopi spesies dipengaruhi oleh lebar 
kanopi yang merupakan faktor genetis spesies 
[14].  

Di antara empat spesies Papilionaceae 
yang mampu tumbuh pada media mulsa di atas 
tanah tambang, hanya tiga spesies yang sudah 
membentuk bintil akar hingga 37 hst yaitu 
spesies D. triflorum, I. spicata dan C. pallida

 

Gambar 1. Variasi pertumbuhan panjang tanaman beberapa spesies Papilionaceae selama 37 hst  
Keterangan : Ao : A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S. 
grandiflora. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Tukey HSD pada α = 
5%. 
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Gambar 2. Penutupan Leguminosae pada 37 hst di media tanah pasca pertambangan 
 Keterangan : Ao : A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S. 

grandiflora. Skala menunjukkan ukuran 7 cm. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan 
pada α = 5% berdasarkan uji-t. 

 

 
Gambar 3. Penetrasi akar beberapa Papilionaceae pada lapisan tanah dan pembentukan bintil hingga 

37 hst 
Keterangan : Ao : A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S. 
grandiflora. (a) I. spicata (b) D. triflorum (c) C. pallida. Skala menunjukkan ukuran 1 cm. 

 
Gambar 4. Jumlah bintil dan R/S ratio ukuran panjang beberapa spesies Papilionaceae hingga 37 hst. 

Keterangan : Ao : A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S. 
grandiflora. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan pada α = 5% berdasarkan uji Mann-
Whitney. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan pada α = 5% berdasarkan uji-t. 

 
(Gambar 3). Tanaman S. grandiflora belum 
membentuk bintil akar diduga karena umur 
individu yang masih terlalu muda. Spesies yang 
memiliki jumlah bintil akar paling tinggi adalah 
spesies D. triflorum dengan rata-rata 4 bintil akar 
per individu. Spesies I. spicata dan C. pallida 
memiliki rata-rata hampir 2  bintil akar (Gambar 
4). Spesies D. triflorum memiliki jumlah bintil 
nyata lebih banyak daripada spesies yang lain. 
Bintil akar merupakan hasil simbiosis tanaman 
dengan bakteri Rhizobium untuk mengikat 
nitrogen bebas yang ada di udara menjadi 
nitrogen yang dapat digunakan oleh tanaman. 
Sebagian besar bintil akar dari keempat spesies 
terbentuk pada pangkal akar utama (Gambar 3). 
Selain itu, bintil akar yang diamati masih 
berwarna kuning pucat yang menunjukkan 
bahwa bintil akar tersebut belum aktif. Bintil 
akar yang aktif memfiksasi nitrogen dari udara 

akan berwarna merah muda karena mengandung 
leghaemoglobin [15]. 

Di antara keempat spesies Papilionaceae 
yang dipanen pada 37 hst, spesies yang memiliki 
nilai root/shoot ratio ukuran panjang tanaman 
lebih dari 1,0 adalah spesies D. triflorum. Spesies 
yang lain memiliki nilai root/shoot ratio kurang 
dari 1,0 (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa 
hingga 37 hst spesies D. triflorum memiliki 
bagian akar yang lebih panjang dibandingkan 
bagian atas tanaman. Spesies ini berpotensi 
untuk stabilisasi tanah di lahan kritis. Sebaliknya, 
ketiga spesies yang lain memiliki bagian bagian 
atas tanaman lebih panjang daripada bagian akar. 
Rasio panjang akar dan shoot ini dapat 
dipengaruhi oleh karakter spesies [16]. 
Perbedaan karakter antar spesies ini sangat 
penting dan berguna sebagai dasar pemilihan 
spesies untuk diaplikasikan secara polikultur. 
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Spesies D. triflorum, I. spicata, C. pallida 
dan S. grandiflora  menunjukkan kemampuan 
tumbuh dan adaptasi baik pada media mulsa di 
atas tanah pasca pertambangan. Sementara itu, 
dua spesies lainnya masih memiliki masalah 
perkecambahan yaitu A. ovalifolius dan C. cajan. 
Permasalahan interaksi antara karakter mulsa dan 
perkecambahan biji perlu dipecahkan dalam 
penelitian lanjutan. Pertumbuhan yang baik pada 
media juga ditunjukkan dari akar yang mampu 
menembus lapisan tanah pasca pertambangan 
hingga menyentuh dasar pot dan kemampuan 
akar membentuk bintil akar (Gambar 3). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa spesies Papilionaceae yang 
mampu berkecambah di tanah pasca 
pertambangan adalah D. triflorum, I. spicata, C. 
pallida dan S. grandiflora. Kemampuan 
pertumbuhan yang berbeda-beda dipengaruhi 
oleh habitus. Keempat spesies menunjukkan 
adaptasi morfologi yang baik. Akar mampu 
menembus lapisan tanah pasca pertambangan 
dan membentuk bintil akar. 
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